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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang
Maha Esa yang telah melimpahkan berkah dan
rahmat-Nya kepada kita semua, sehingga Balai Besar

Pengawas Obat dan Makanan di Mataram dapat

menyelesaikan penyusunan Laporan Kinerja Tahun
2025 yang menjadi bentuk pertanggungjawaban
berkelanjutan atas pelaksanaan Perjanjian Kinerja
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Mataram
Tahun 2025.

Yogi Abaso Mataram, S.Si., Apt

Penyusunan Laporan Kinerja Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan di Mataram Tahun 2025 mengacu
. Kepa&’,:ﬂ’;:;,f::ieﬂg:::.::nomt . pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah dan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan 676 Tahun 2025
tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) di

Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Laporan Kinerja merupakan ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang Capaian
Kinerja dan merupakan bentuk akuntabilitas pertanggungjawaban keberhasilan maupun kegagalan
pelaksanaan Perjanjian Kinerja yang telah disusun oleh Kepala BBPOM di Mataram dan disahkan oleh
Kepala Badan POM. Pencapaian target kinerja dilakukan melalui penyelenggaraan sistem akuntabilitas
kinerja instansi pemerintah (SAKIP) yang meliputi rencana strategis, perjanjian kinerja, pengukuran
kinerja, pengelolaan data kinerja, pelaporan kinerja dan reviu serta evaluasi kinerja. Hal tersebut selaras
dan sesuai dengan penyelenggaraan Sistem Akuntansi Pemerintahan dan tata cara pengendalian serta

evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan.

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Tahun 2025 yang merupakan awal tahun periode Rencana
Strategis BBPOM di Mataram Tahun 2025-2029 diharapkan dapat memberikan informasi yang
bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan menjadi pijakan dalam upaya perbaikan secara terus
menerus dan berkesinambungan (sustainable and continuing improvement). Rekomendasi perbaikan
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kinerja saat ini menjadi dasar upaya tindak lanjut untuk peningkatan kinerja Balai Besar Pengawas Obat
dan Makanan di Mataram pada tahun berikutnya.

Kami menyadari bahwa keberhasilan yang dicapai tidak lepas dari dukungan berbagai pihak. Oleh
karena itu, kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada seluruh jajaran yang telah
berkontribusi dalam pengawasan obat dan makanan demi melindungi masyarakat.

Mataram, 27 Februari 2026
Kepala Balai Besar POM di Mataram

Yogi Abaso ataram, S.Si, Apt
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Tahun 2025 merupakan tahun pertama dari periode Rencana Strategis 2025-2029. Evaluasi capaian
kinerja tahun 2025 didasarkan pada Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2025. Terdapat 22 kegiatan utama
(Rincian Output) untuk menunjang pencapaian 8 sasaran kegiatan dan 28 indikator kinerja sasaran
kegiatan (IKSK). Dari 8 sasaran kegiatan yang ditetapkan, 6 sasaran memperoleh kategori “Sangat
Baik”, sementara 2 sasaran lainnya berada pada kategori “Baik.” BBPOM di Mataram pada Tahun 2025

memperoleh Nilai Kinerja Organisasi sebesar 104,39% dengan kriteria “Istimewa”.

Dari total 28 IKSK yang diukur pencapaiannya pada Tahun 2025, terdapat 14 indikator yang capaiannya
dengan kriteria “Sangat Baik”, 9 indikator dengan kriteria “Baik”, serta 5 indikator dengan kriteria “Tidak
Dapat Disimpulkan”. Persentase capaian target indikator kinerja BBPOM di Mataram berada dalam
rentang 97,38% hingga 119,65%. Capaian terendah tercatat pada Indeks Manajemen Risiko UPT
BPOM, sementara capaian tertinggi diperoleh dari Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah
melaporkan KTD/ESO. Data ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan, BBPOM di Mataram telah

mengoptimalkan kinerjanya dalam mencapai target kegiatan tahun 2025.

Hasil capaian tiap sasaran kegiatan tahun 2025 adalah sebagai berikut:

1. Meningkatnya efektivitas pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja
UPT dengan rata-rata capaian sebesar 106,38%.

2. Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi dengan capaian
100,00%.

3. Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah kerja UPT dengan rata-rata capaian
101,19%.

4. Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar keamanan dan mutu dengan
capaian sebesar 110,00%.

5. Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang efektif di
wilayah kerja UPT dengan capaian sebesar 101,71%.

6. Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
efektif di wilayah kerja UPT dengan capaian sebesar 108,89%.
Layanan Publik UPT yang Prima dengan capaian sebesar 105,11%.

Terwujudnya Tata Kelola Pemerintah Unit Organisasi yang Optimal dengan capaian sebesar
99,20%.
Realisasi capaian 28 Indikator Kinerja yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja adalah sebagai
berikut :
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a. 14 (empat belas) Indikator dengan kriteria Sangat Baik (dengan notifikasi biru dan capaian
100% < x = 110%) terdiri dari :

1.

10.

11.

12.

13.
14.

Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
realisasi 99,71 % atau tercapai 108,38% dari target 92%.

Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder realisasi 99,40 % atau tercapai 100,61%
dari target 98,8%.

Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan realisasi 100,00 % atau tercapai 109,89% dari target 91%.

Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan realisasi 92,68 % atau tercapai 109,04% dari target 85%.

Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti
sesuai ketentuan realisasi 98,57 % atau tercapai 102,68% dari target 96%.
Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan realisasi 97,33 % atau tercapai 106,96% dari target 91%.

Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi sesuai
standar realisasi 94,40 % atau tercapai 102,61% dari target 92%.

Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT realisasi 105,69 %
atau tercapai 105,69% dari target 100%.

Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai
Standar Kemampuan Laboratorium realisasi 89,70 % atau tercapai 109,79% dari target
81,70%.

Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT
realisasi 92,79 atau tercapai 104,76% dari target 88,57%.

Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
di UPT realisasi 93,57 atau tercapai 101,71% dari target 92%.

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang
diselesaikan sesuai standar realisasi 98,00 atau tercapai 108,89% dari target 90%.
Indeks Pelayanan Publik UPT realisasi 4,94 atau tercapai 105,11% dari target 4,70%.
Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM realisasi 90,93 atau tercapai 101,03% dari target
90,00.

b. 9 (sembilan) Indikator dengan kriteria Baik (dengan notifikasi hijau dan capaian 90% < x <
100%) terdiri dari :

1.

2.

Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh UPT
realisasi 100,00 % atau tercapai 100,00% dari target 100,00%.

Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupaten/Kota
Pangan Aman realisasi 20,00 % atau tercapai 100,00% dari target 20,00%.
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3. Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan realisasi 63,00 % atau tercapai 100,00% dari target
63,00%.

4. Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan pangan realisasi 13
atau tercapai 100,00% dari target 13.

Jumlah desa pangan aman realisasi 4 atau tercapai 100,00% dari target 4.
Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas realisasi 1 atau tercapai 100,00% dari
target 1.
Nilai AKIP UPT BPOM realisasi 82,55 atau tercapai 98,39% dari target 83,90.
Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM realisasi 5 atau tercapai 100,00% dari target 5.
Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM realisasi 2,97 atau tercapai 97,38% dari target
3.05.

c. 5 (lima) Indikator dengan kriteria Tidak Dapat Disimpulkan (dengan notifikasi abu-abu dan

capaian > 110%) terdiri dari :

1. Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan
realisasi 100,00 % atau tercapai 112,36% dari target 89%.

2. Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO realisasi
31,11 % atau tercapai 119,66% dari target 26%.

3. Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan realisasi 100,00
% atau tercapai 117,65% dari target 85%.

4. Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan
realisasi 99,48 % atau tercapai 111,03% dari target 96,60%.

5. Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara
pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan realisasi 15,73
atau tercapai 112,04% dari target 14,04.

Dalam rangka mendukung pelaksanaan program dan kegiatan pengawasan obat dan makanan di
Provinsi Nusa Tenggara Barat, BBPOM di Mataram memperoleh alokasi anggaran APBN Tahun
Anggaran 2025 sebesar Rp20.815.994.000. Sejalan dengan arahan Presiden terkait efisiensi belanja
perjalanan dinas dan program non quick win, anggaran tersebut sempat mengalami pemblokiran yang
cukup besar sehingga dana yang dapat dimanfaatkan berkurang menjadi Rp14.236.747.000 (68,39%).
Selanjutnya pada bulan Maret 2025 dilakukan Relaksasi Pemanfaatan Efisiensi Anggaran TA 2025,
dengan pemanfaatan kembali blokir anggaran pada Rincian Output (RO) sebesar Rp 2.984.534.000,00
sehingga dana yang dapat dimanfaatkan bertambah menjadi Rp17.221.281.000 (82,73%).

Pada Triwulan 1l dilakukan revisi melalui optimalisasi antar satuan kerja untuk memenuhi kebutuhan

belanja pegawai serta menyesuaikan realisasi Semester |. Revisi tersebut menetapkan total pagu DIPA
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menjadi Rp20.670.330.000 dengan dana efektif sebesar Rp17.075.617.000. Selanjutnya, pada
Triwulan 1V dilakukan pembukaan blokir untuk rincian output layanan publik (BAH.001), sehingga total
anggaran final yang dapat digunakan pada tahun 2025 menjadi Rp17.177.620.000.

Secara umum, pengelolaan anggaran Tahun 2025 menunjukkan kinerja yang efisien dengan Indeks
Efisiensi (IE) sebesar 1,05, Tingkat Efisiensi (TE) sebesar 0,05, dan capaian efisiensi 100%. Capaian
tersebut mengindikasikan bahwa pelaksanaan kegiatan dalam rangka mencapai sasaran telah berjalan
efektif serta memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian indikator dan target yang ditetapkan.
Dengan sumber daya yang tersedia, BBPOM di Mataram mampu menghasilkan kinerja optimal melalui

pemanfaatan anggaran yang efisien dan tepat sasaran.

Meski demikian, beberapa kendala masih dihadapi, antara lain keterbatasan sumber daya dan
dukungan teknis, dinamika kebijakan nasional yang memengaruhi target capaian, serta penyesuaian
anggaran akibat pemblokiran selama tahun berjalan. Untuk mengantisipasi hal tersebut, telah dilakukan
reviu dan penyesuaian target Rincian Output (RO) maupun target IKSK dalam Perjanjian Kinerja Tahun
2025 agar lebih realistis, tindak lanjut atas seluruh rekomendasi periode sebelumnya, serta
pemanfaatan hasil monitoring dan evaluasi sebagai dasar perbaikan kinerja. Laporan Kinerja ini juga
dijadikan rujukan utama dalam penyusunan perencanaan periode berikutnya agar kebijakan, program,

dan target yang dirumuskan semakin efektif, terukur, dan berorientasi pada peningkatan kinerja.

Melalui pemantauan berkala terhadap indikator yang belum mencapai target maupun yang melampaui
110%, penyesuaian kebijakan berbasis evaluasi kinerja, serta optimalisasi sumber daya dan anggaran,
diharapkan BBPOM di Mataram dapat terus meningkatkan mutu pengawasan Obat dan makanan serta

memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat.
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Sebagai bagian dari komitmen mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih dan transparan,
BBPOM di Mataram terus memperkuat inisiatif pemberantasan korupsi. Berbagai langkah strategis
telah dilakukan, mulai dari penguatan sistem pengawasan internal, penerapan layanan berbasis digital
untuk mengurangi potensi penyimpangan, hingga peningkatan budaya integritas di lingkungan kerja.
Melalui upaya ini, BBPOM di Mataram bertekad untuk menciptakan layanan publik yang profesional,

akuntabel, dan bebas dari praktik korupsi.

Upaya yang telah dilakukan sebagai berikut:

a. Penyampaian surat kepada stakeholder tentang himbauan semangat anti gratifikasi;

b. Penandatanganan pakta integritas seluruh Aparatur Sipil Negara BBPOM di Mataram;

c. Pelaporan anti gratifikasi dan benturan kepentingan seluruh pegawai;

d. Survei integritas petugas fungsi pemeriksaaan kepada pemilik/penanggung jawab sarana
pengawasan Obat dan makanan;

e. Pencantuman tidak menerima gratifikasi pada surat tugas dan laporan tindak lanjut hasil
pengawasan;

f. Penyediaan Kanal pengaduan lapor ke Kepala Balai yang dapat diakses oleh eksternal maupun
internal;

g. Sertifikasi dan implementasi ISO 37001:2015 tentang sistemn manajemen anti-penyuapan
(SMAP)

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi Nusa Tenggara Barat,
Balai Besar POM di Mataram menjalankan perannya secara terencana, berkelanjutan, dan konsisten
dengan dukungan penuh dari seluruh jajaran. Setiap kegiatan dilaksanakan dengan dedikasi dan
komitmen tinggi guna mewujudkan visi dan misi organisasi. Komitmen tersebut tercermin dari berbagai

penghargaan yang berhasil diraih, antara lain:
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" WILAYAH BIROKRASI

BERSIH DAN MELAYANI
Balai Besar POM di Mataram berhasil meraih e o i yorg o .
predikat Wilayah Birokrasi Bersih dan

Melayani dari Kementerian PANRB

BBPOM di Mataram masuk menjadi 5 terbaik

DIBERIKAN KEPADA

BBPOM DI MATARAM

Green Laboratorium dan sebagai pemenang

untuk kategori Sumber dan Siklus Material

Juara 1l

Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas

Juara 1 Lomba Pasar Pangan Aman )
Berbasis Komunitas (PPABK) Tingkat

nasional Regional Tengah

(V;-er;l"ﬂn Mas N

Hide= ek " & A
' 4
A7)

Pasar ACC Ampenan

Tin 1

Juara 3

Lomba Sekolah
dengan PJAS Aman

Juara 3 Lomba Sekolah dengan PJAS
Aman Tingkat Nasional Kategori SD/MI
Sederajat Region Tengah
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Desa Pangan Aman Tingkat Nasional

PIAGAM PENGHARGAAN

Dbsiban kaperts

Laboratorium BBPOM di Mataram peringkat 1
Penilaian standar kemampuan

Laboratorium
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UPT Terbaik

Pengelola Kegiatan
Desa Pangan Aman

Balai Besar POM
di Mataram

Tingkat Nasional

BBPOM di Mataram sebagai UPT dengan
Kinerja Keseluruhan Pengendalian AMR

Terbaik Kategori Balai Besar POM

LAPORAN

PEMENUHAN STANDAR KEMAMPUAN
LABORATORIUM BALAI BESAR/BALAI
POM TINGKAT 3 DAN 4

Triwulan 2
2025

Balai Besar POM di Mataram meraih
penghargaan Terbaik Pertama Implementasi
Digitalisasi Pembayaran Kategori
Pemanfaatan Kartu Kredit Pemerintah
(KKP) dari Kantor Pelayanan Perbendaharaan

Negara (KPPN) Mataram
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UMKM Kosmetik
PT Organic Lombok Indonesia
Binaan Balai Besar POM di MataraB
UMKM Kosmetik Terbaik 1 Tingkat Nasional :

dalam inovasi Skincare yang AMAN & : UMKM Pangan Olahan
CV. N: - ita Wira-'tama

BERKELANJUTAN . Sinaar  @iPW 'P1 m

[

10 UPT BPOM
Paling Banyak Diberitakan

Periode Januari—Desember 2025

UPT BPOM Paling Banyak Diberitakan

Peringkat terbaik 3 Nilai AKIP tahun 2025

dengan nilai final evaluasi 82,55

Menyukseskan implementasi Reformasi Birokrasi serta sebagai upaya menghadapi perubahan
lingkungan strategis yang dinamis, BBPOM di Mataram telah membuat dan mengembangkan inovasi-

inovasi untuk mendukung peningkatan kinerja, antara lain:
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1. ODS (One Day Service) dan OHS (One Hours Service)

Merupakan inovasi dalam percepatan penyelesaian
pengujian sampel barang bukti kasus kepolisian,
dengan waktu penyelesaian 1 (satu) hari untuk sampel
ODS dan ODS Weekend, serta 1 (satu) jam untuk
sampel OHS. Layanan ini juga tetap beroperasi pada

i”a“an Peng"jian amp“ Kasus Epn“smn akhir pekan maupun hari libur nasional.

Sebagai satuan kerja yang berkomitmen mewujudkan predikat Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan

Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) melalui pelaksanaan Reformasi Birokrasi, khususnya
dalam peningkatan kualitas pelayanan publik menuju pelayanan prima, Balai Besar POM di Mataram
melakukan terobosan melalui pengembangan inovasi ODS (One Day Service). ODS merupakan
layanan pengujian pihak ketiga (eksternal), terutama untuk sampel obat dan NAPZA, dengan waktu

penyelesaian hasil uji dalam 1 (satu) hari.

2. GAS PAMAN
Inovasi Keluarga Sadar Palnovasi Keluarga Sadar Pangan Aman
(GAS-PAMAN) merupakan terobosan yang memanfaatkan pedagang

Kader Keamanan Pongon
BBPOM di Matoram - ) . . L. ) .
.& sayur keliling sebagai agen diseminasi informasi kepada ibu rumah

tangga, dengan tujuan meningkatkan kesadaran dan penerapan praktik
keamanan pangan hingga ke tingkat keluarga. Pelaksanaan inovasi
GAS-PAMAN diawali dengan kegiatan penyuluhan keamanan pangan

kepada pedagang sayur yang ditetapkan sebagai Kader GAS-PAMAN.

Pada tahun 2025, dilakukan penambahan kader GAS-PAMAN yang berfokus di Kota Mataram
sebanyak 8 (delapan) orang kader, yang terdiri dari 3 (tiga) laki-laki dan 5 (lima) perempuan.
Penambahan kader ini difokuskan pada satu wilayah guna memperkuat efektivitas pembinaan dan
pendampingan, sehingga peran kader dalam mengedukasi masyarakat terkait keamanan pangan dapat

berjalan lebih optimal, intensif, dan berkelanjutan.

Sebagai bentuk penguatan kapasitas, telah dilaksanakan kegiatan Bimbingan Teknis (Bimtek) kepada
seluruh kader baru sebagaimana yang telah dilaksanakan pada tahun sebelumnya. Bimtek ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman kader mengenai keamanan pangan, komunikasi risiko, teknik
penyuluhan kepada keluarga, serta mekanisme pelaporan dan monitoring kegiatan kader. Dengan
adanya Bimtek tersebut, kader diharapkan memiliki kompetensi yang memadai dalam menjalankan

peran sebagai agen perubahan di tingkat keluarga dan komunitas.
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Penambahan kader GAS-PAMAN tahun 2025 telah mengintegrasikan prinsip Pengarusutamaan
Gender (PUG), yang tercermin dari keterwakilan laki-laki dan perempuan dalam komposisi kader.
Keterlibatan perempuan yang lebih dominan menunjukkan penguatan peran perempuan dalam
pengambilan keputusan terkait pemilihan dan pengolahan pangan yang aman di tingkat keluarga.
Namun demikian, partisipasi laki-laki juga menjadi aspek penting dalam mendorong kesetaraan peran

dan tanggung jawab dalam menjaga keamanan pangan.

Dengan komposisi tersebut, program GAS-PAMAN diharapkan mampu mendorong pembagian peran
yang setara antara laki-laki dan perempuan dalam menjaga keamanan pangan; meningkatkan
efektivitas edukasi kepada keluarga sebagai unit terkecil masyarakat serta mewujudkan perubahan

perilaku masyarakat yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Pendekatan ini memperkuat implementasi GAS-PAMAN sebagai inovasi yang responsif gender serta

mendukung pembangunan masyarakat yang berkeadilan.

3. GEMILANG PRO UMKM
GEMILANG Pro-UMKM (Gerakan Lintas Lembaga Mengawal Daya Saing
k‘ Produk UMKM) merupakan program yang bertujuan meningkatkan
; : keterlibatan serta sinergi pendampingan UMKM lintas lembaga, khususnya
Gen‘“ﬁzMJ

bagi UMKM di bidang pangan olahan, obat tradisional, dan kosmetika, guna

M
e’
memperluas cakupan pembinaan.
N g

Gerakan Lintas Lembaga
Mengawal Daya Saing Produk UMKM

Sepanjang tahun 2025, Program GEMILANG Pro-UMKM berkontribusi
terhadap terbitnya 244 nomor izin edar baru untuk produk obat bahan alam, kosmetik, dan pangan

olahan.

4. GOBAK SODOR

o GOBAK SODOR (Gencarkan Obat dan Makanan Aman dengan
%C@ Sosialisasi Door to Door) merupakan inovasi Komunikasi, Informasi, dan
@..@ Edukasi (KIE) vyang dipadukan dengan kegiatan pengujian

4

menggunakan test kit. Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode jemput
bola ke sarana peredaran obat dan makanan serta ke pusat-pusat
Gencarkan Obat dan Makanan Aman keramaian masyarakat.

dlergan Sosiaisasi Door fo Dot
Pelaksanaan inovasi GOBAK SODOR dimulai pada tahun 2024. Inovasi ini merupakan pengembangan
dari inovasi MANIS (Minggu Asyik Ngobrol Informatif dan Solutif) dan POMPI Blusukan, yang bertujuan
memperluas cakupan KIE terkait obat dan makanan aman kepada masyarakat, meskipun dengan
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keterbatasan jumlah personel. Selain itu, inovasi ini juga diarahkan untuk meningkatkan Indeks

Kesadaran Masyarakat terhadap pentingnya obat dan makanan yang aman.

5. BPOM Mataram on Air

Merupakan inovasi pembuatan konten dalam format
@©bpom. mataram P P

reels dan podcast di Instagram dan Youtube akun

on Alr resmi BBPOM di Mataram serta berkolaborasi

dengan influencer lokal NTB.
KIE melalui Media Sosial dengan format yang ringan,

menghibur, dan mudah dicerna masyarakat

6. I-CONIC
I-CONIC (Instrument Consultation Clinic)
. merupakan inovasi layanan pemeliharaan dan
= 7, . ,
perawatan instrumen laboratorium yang
Instrument Consultation Clinic dilaksanakan oleh “dokter alat” BBPOM di Mataram.
Proses pengujian di Balai Besar POM di Mataram menggunakan berbagai instrumen yang memerlukan

pemeliharaan berkala dengan biaya yang relatif besar. Dalam penggunaannya, instrumen tersebut tidak

terlepas dari potensi gangguan atau kendala teknis.

Melalui I-CONIC, layanan maintenance dilakukan oleh personil laboratorium yang telah mengikuti
pelatihan teknis, sehingga permasalahan atau gangguan pada instrumen laboratorium dapat ditangani
secara mandiri dengan cepat. Kehadiran inovasi ini diharapkan mampu meminimalkan hambatan dalam
proses pengujian serta menjaga keberlangsungan layanan laboratorium secara optima serta efisiensi

anggaran pemeliharaan dan perbaikan alat laboratorium.

7. Duta Anti Gratifikasi
Inovasi Duta Anti Gratifikasi ditetapkan melalui Surat Keputusan
Kepala BBPOM di Mataram berdasarkan mekanisme seleksi dan
penilaian sesuai kriteria yang telah ditetapkan. Duta Anti Gratifikasi
yang terpilih bertugas melaksanakan sosialisasi mengenai
ra |f| a SI pengendalian gratifikasi dan pencegahan penyalahgunaan wewenang
dalam pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan obat dan makanan.
Kegiatan sosialisasi dilakukan secara berkala, baik secara langsung (luring maupun daring) maupun
tidak langsung melalui media video dan media sosial, kepada pegawai serta masyarakat.
Duta Antigratifikasi juga telah menyosialisasikan program Pengendalian Gratifikasi dan Whistle Blowing
System kepada seluruh pegawai, pelaku usaha, dan masyarakat penerima layanan Balai Besar POM

di Mataram. Seluruh kegiatan tersebut telah dilaporkan secara rutin setiap bulan sepanjang tahun 2025.
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8. SIOPA LAGI JJ
SiOpa Lagi JJ (Sistem Pengoperasian Alat Laboratorium Jarak Jauh)

/-_\ merupakan inovasi yang memanfaatkan aplikasi remote access, salah
satunya TeamViewer, untuk mendukung pengoperasian instrumen

laboratorium secara jarak jauh. Melalui aplikasi tersebut, peralatan

mqt laboratorium seperti HPLC, TLC System, GC, AAS, LC-MS/MS, dan
SiOpa Lagy GC-MS dapat diakses dan dioperasikan oleh personel tanpa harus
\\—/ berada langsung di laboratorium.

Dengan sistem ini, personel dapat mengendalikan instrumen secara penuh baik dari ruang kerja

maupun dari rumah (WFH). Aplikasi remote access yang digunakan dinilai mudah dan aman karena
setiap perangkat dilindungi dengan user ID dan kata sandi khusus, sehingga keamanan akses tetap

terjaga.

9. PERCEPAT (Persediaan Cepat dan Tepat)

PERCEPAT merupakan alat bantu dalam pengelolaan dan
penatausahaan Barang Milik Negara (BMN) berupa persediaan,
sekaligus mendukung penguatan digitalisasi proses bisnis sebagai
upaya peningkatan tata kelola BMN yang lebih akuntabel dan tertib.
Pada tahap awal, PERCEPAT diperkenalkan dan diimplementasikan
secara terbatas untuk pengelolaan reagensia pada gudang

reagensia dengan pengguna yang berasal dari fungsi pengujian.

Selanjutnya, sistem ini dikembangkan melalui pembaruan data yang
mencakup pengelolaan Alat Tulis Kantor (ATK) pada gudang ATK,
sehingga pengguna tidak lagi terbatas pada fungsi pengujian, tetapi juga melibatkan perwakilan dari
masing-masing fungsi.

PERCEPAT mendokumentasikan seluruh proses permintaan dan persetujuan secara sistematis
sehingga menghasilkan jejak audit yang jelas. Dengan demikian, sistem ini memungkinkan penelusuran
terkait pihak yang mengajukan permintaan, jenis barang yang diminta, serta waktu pengajuan. Data
tersebut selanjutnya dapat diolah menjadi laporan penggunaan yang mendukung analisis tingkat

konsumsi dan perencanaan anggaran, serta mempermudah pengelolaan dan perencanaan kebutuhan

sumber daya.
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10. SIMPEL BMN

Inovasi SIMPEL BMN (Sistem Pemeliharaan BMN) merupakan sistem
administrasi dan pemeliharaan Barang Milik Negara (BMN) berbasis
aplikasi web. Pada tahun 2025, SIMPEL BMN telah diimplementasikan dan

beroperasi dengan baik. Selain itu, pada bulan Desember 2025 dilakukan

pengembangan aplikasi melalui penambahan fitur pemeliharaan non-aset

SIMPEL BMN

SISTEM PEMELIHARAAN BMN guna meningkatkan efektivitas dan cakupan pengelolaan BMN.

11. SI MANIS MULAI KESEL

Inovasi Si Manis Mulai Kesel (Sistem Manajemen Terintegrasi Mutu,
@ Laboratorium, serta Keselamatan dan Kesehatan Kerja) merupakan

,.;f terobosan untuk mengintegrasikan penerapan Sistem Manajemen
o ,.:"[ Mutu ISO 9001, Sistem Manajemen Laboratorium ISO/IEC 17025,
' serta Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 1SO
45001 menjadi Sistem Manajemen BPOM Terintegrasi. Integrasi
tersebut bertujuan meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan

sistem manajemen di Balai Besar POM di Mataram.

Implementasi inovasi Si Manis Mulai Kesel dimulai sejak Januari 2021 sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan (Renlak) Inovasi. Seluruh SOP mikro di BBPOM di Mataram telah diintegrasikan ke dalam
ketiga sistem manajemen tersebut. Dalam rangka replikasi inovasi ini ke seluruh unit BPOM di
Indonesia, Si Manis Mulai Kesel telah diusulkan kepada BPOM RI untuk dilakukan kajian dan

dimasukkan ke dalam lingkup integrasi sistem manajemen di lingkungan BPOM.

12. Kantin Kejujuran

Inovasi ini menerapkan konsep self-service system atau sistem layanan
mandiri, di mana pembeli mengambil barang yang diinginkan dan
melakukan pembayaran sesuai dengan harga yang tertera. Kantin
kejujuran beroperasi tanpa penjaga maupun penjual. Produk makanan
dan minuman ditata dengan dilengkapi daftar harga yang jelas.

Sistem pembayaran dapat dilakukan secara tunai maupun non tunai.

Untuk pembayaran non tunai dengan menggunakan QRIS dan

pembayaran tunai disediakan kotak pembayaran untuk menampung
uang dari para pembelit. Apabila terdapat kelebihan pembayaran, pembeli mengambil dan menghitung

sendiri uang kembalian dari kotak tersebut sesuai dengan nominal yang seharusnya diterima.
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13. B-Care

Inovasi ini terdiri atas tiga program kegiatan yang saling terintegrasi. Program
pertama adalah BBPOM Mataram Berbagi, yang merupakan kegiatan sosial
kemanusiaan dalam bentuk pemberian bantuan atau donasi kepada

masyarakat yang membutuhkan. Program kedua adalah BBPOM Mataram

7

GBPOM MATARAM PEDUL)  Beriman, yaitu kegiatan pembinaan mental dan spiritual melalui ceramah

V keagamaan atau siraman rohani bagi pegawai BBPOM di Mataram.

Selanjutnya, terdapat program Sedekah Mudah & Berkah yang merupakan

kegiatan penghimpunan dana infak atau sedekah dari ASN BBPOM di Mataram melalui kotak B-Care

maupun pemanfaatan aplikasi pembayaran elektronik (e-payment) melalui Easy B-Care. Dana infak

atau sedekah yang terkumpul dari program tersebut kemudian disalurkan kepada masyarakat melalui
kegiatan BBPOM Mataram Berbagi.

14. Kasino Naik Sepeda

Inovasi Kasino Naik Sepeda (Identifikasi Simultan

BADAN POM

SRy e Asam Retinoat dan Hidrokinon pada Sediaan

PIMATRRAN Kosmetika secara Ultra High Performance Liquid
: m WK Y Chromatography—Photodiode Array) merupakan
identifkasi Simultan Asam Refinoat dan Hi pengembangan metode analisis untuk mendeteksi

pada Sedican Kosmetika S Ultra High Performance
Liquid Chrematography - Photo Diode Array

secara simultan hidrokuinon dan asam retinoat
dalam sediaan kosmetika. Pengembangan ini dilakukan sebagai respons atas metode yang tercantum
dalam Peraturan Kepala BPOM Tahun 2011 tentang Metode Analisis Kosmetika, yang masih
menggunakan HPLC konvensional dan dijalankan secara terpisah untuk masing-masing senyawa

sehingga memerlukan waktu analisis relatif lebih lama.

Melalui inovasi ini, analisis dilakukan menggunakan instrumen Ultra High Performance Liquid
Chromatography (UHPLC) dengan detektor PDA, kolom Hypersil GOLD® C18 (150 mm % 2,1 mm; 3
pum), serta fase gerak metanol-asam format 0,1% dengan sistem gradien dan laju alir 0,35 mL/menit.
Deteksi dilakukan pada panjang gelombang 290 nm untuk hidrokuinon dan 354 nm untuk asam retinoat,

sehingga proses pengujian menjadi lebih cepat, efektif, dan efisien.
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15. SIINA BIKIN TEH MANIS
Inovasi Si Ina Bikin Teh Manis (ldentifikasi Bahan Kimia
SI INA BIKIN TEH Obat dalam Produk Obat Tradisional secara TLC-MS)
MANIS merupakan metode pengujian Bahan Kimia Obat (BKO) pada
obat tradisional yang dirancang untuk meningkatkan
Identifikasi Bahan Kimia Obat dalam Produk OT  kecepatan dan akurasi analisis. Proses pengujian diawali
Secara TLC-MS/MS dengan preparasi sampel, kemudian dilanjutkan dengan
analisis menggunakan metode KLT-Densitometri. Hasil dari pengujian tersebut selanjutnya dikonfirmasi
dengan instrumen LC-MS/MS untuk memperoleh tingkat akurasi dan sensitivitas yang lebih tinggi.
Dengan demikian, satu kali proses preparasi dapat menghasilkan data yang komprehensif dan andal.
Melalui penerapan inovasi ini, pengujian obat tradisional yang terindikasi mengandung BKO dapat
dilakukan secara lebih cepat, tepat, dan sensitif, sehingga mendukung upaya pencegahan dampak

negatif BKO terhadap kesehatan masyarakat.

16. SIPROVAL

Siproval merupakan Sistem Informasi Program dan Evaluasi yang memuat

Y data perencanaan kinerja, penganggaran dan perbendaharaan, monitoring
dan evaluasi, serta pelaporan kinerja. Pada fitur dashboard disajikan informasi
mengenai realisasi dan persentase capaian Indikator Kinerja, realisasi serta

SIPROVAL progres atau persentase capaian output, realisasi anggaran per bulan, serta

Sistem Informasi Program & Evaluasi

Nilai Kinerja Organisasi (NKO).

Pada menu monitoring dan evaluasi, dilakukan penginputan data capaian kinerja dan output setiap
bulan oleh penanggung jawab data pada masing-masing fungsi atau bagian, yang selanjutnya
diverifikasi oleh penanggung jawab data tingkat Balai. Data kinerja yang telah diverifikasi tersebut
kemudian dimanfaatkan sebagai dasar pengisian laporan pada aplikasi SAKTI, sistem monitoring dan
evaluasi Bappenas, BPOM Operational Center (BOC), serta aplikasi SIMETRIS (data RHPK

17. SIAP MELAYANI

SIAP MELAYANI merupakan inovasi pelayanan publik Balai Besar POM
di Mataram yang mengintegrasikan permohonan layanan, edukasi, dan
komunikasi masyarakat dalam satu platform digital. Melalui sistem yang
transparan dan terstruktur, masyarakat dapat mengakses informasi,
mengajukan layanan, serta berinteraksi secara lebih mudah, cepat, dan
akuntabel. Inovasi ini mendukung terwujudnya pelayanan publik yang
profesional, berintegritas, dan berorientasi pada perlindungan masyarakat

di bidang pengawasan obat dan makanan.
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18. Berugak Virtual

BERUGAK
VIRTUAL

19. E-SEMU

=-SEMU

Inovavi Sistem Managemen Mutu Digital

>

Berugak Virtual, yaitu ruang layanan berbasis digital yang
memungkinkan masyarakat berinteraksi secara langsung
dengan petugas. Melalui platform ini, masyarakat dapat
menyampaikan pertanyaan, pengaduan, maupun permintaan
informasi terkait Obat dan Makanan dalam suasana yang
terbuka, komunikatif, dan humanis. Kehadiran inovasi ini
diharapkan mampu meningkatkan efektivitas komunikasi serta
mendorong  peningkatan kepuasan dan kepercayaan
masyarakat terhadap layanan BBPOM di Mataram.

Inovasi E-SEMU  merupakan sistem digital yang
dikembangkan untuk mendukung pengelolaan dokumen
sistem manajemen mutu secara lebih efektif dan efisien.
Melalui sistem ini, seluruh dokumen terkait mutu dapat
diakses, dikelola, serta diperbarui dengan lebih terstruktur,
aman, dan mudah ditelusuri sesuai dengan standar yang

berlaku.

Penerapan E-SEMU juga memperkuat aspek transparansi dan

akuntabilitas dalam implementasi sistem mutu, sehingga

kegiatan monitoring dan evaluasi dapat dilakukan secara real-time. Dengan hadirnya inovasi ini,

BBPOM di Mataram semakin siap menghadapi tantangan pengawasan obat dan makanan melalui

sistem yang lebih modern, terintegrasi, dan berbasis teknologi. E-SEMU sekaligus menjadi wujud

komitmen dalam memberikan pelayanan yang profesional serta memastikan kepatuhan standar mutu

secara konsisten dan berkelanjutan.
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Perbandingan Target, Realisasi dan %Capaian Jumlah desa pangan aman Tahun
2025 dengan BBPOM lain dalam Satu Klaster

Perbandingan Target, Realisasi dan %Capaian Jumlah pasar pangan aman berbasis
komunitas Tahun 2025 dengan BBPOM lain dalam Satu Klaster

Perbandingan Target, Realisasi dan %Capaian Persentase UMKM yang didampingi
dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik
dan/atau IP CPPOB pangan olahan Tahun 2025 dengan BBPOM lain dalam Satu

Klaster

Perbandingan Target, Realisasi dan %Capaian Persentase Keberhasilan Penyidikan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT Tahun 2025 dengan
BBPOM lain dalam Satu Klaster

Perbandingan Target, Realisasi dan %Capaian Persentase Laporan Analisis
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar
Tahun 2025 dengan BBPOM lain dalam Satu Klaster

Perbandingan Target, Realisasi dan %Capaian Persentase indikator Layanan Publik
UPT yang prima Tahun 2025 dengan Tahun 2024

Perbandingan Target, Realisasi dan %Capaian Indeks Pelayanan Publik UPT Tahun
2025 dengan BBPOM lain dalam Satu Klaster

Perbandingan Target, Realisasi, dan %Capaian Nilai Pembangunan ZI UPT BBPOM
di Mataram Tahun 2024 hingga Tahun 2025
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214

221

223
233

237
243
252
260

267

273

275

284
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3.31
3.32

3.33

3.34
3.35

3.36

3.37

>

Perbandingan Target, Realisasi dan %Capaian Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM
Tahun 2025 dengan BBPOM lain dalam Satu Klaster

Perbandingan Target, Realisasi dan % Capaian indikator Nilai AKIP UPT BPOM
tahun 2024 dengan tahun 2025

Perbandingan Target, Realisasi dan %Capaian Nilai AKIP UPT BPOM Tahun 2025
dengan BBPOM lain dalam Satu Klaster

Rincian Nilai IKPA Tahun 2025
Rincian Nilai EKA Tahun 2025

Perbandingan Target, Realisasi dan %Capaian Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM
Tahun 2025 dengan BBPOM lain dalam Satu Klaster

Perbandingan Target, Realisasi dan %Capaian Indeks Manajemen Risiko UPT
BPOM Tahun 2025 dengan BBPOM lain dalam Satu Klaster
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3.1
3.12

3.13

3.14

3.15
3.16
3.17
3.18
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3.20
3.21
3.22
3.23

3.24

3.25

3.26
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Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Indikator Persentase Fasilitas
Pelayanan Kesehatan yang telah melaporkan KTD/ESO Tahun 2025

Target, realisasi dan %capaian Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang

ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Hasil Perhitungan Persentase Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan Balai Besar POM di Mataram

Data Pengujian Sampel Pangan Olahan Tahun 2025

Perbandingan Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti
sesuai ketentuan Tahun 2025 Terhadap Target Akhir Renstra (2029)

Matriks Rekomendasi Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang

ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025

Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Indikator Persentase sampel Pa

ngan Olahan berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025

Target, realisasi dan %capaian Persentase sampel KLB keracunan pangan yang

diuji sesuai standar oleh UPT
Jumlah dan Asal Sampel KLB KP

Perbandingan Persentase sampel KLB keracunan pangan yang diuji sesuai standar
oleh UPT Tahun 2025 Terhadap Target Akhir Renstra (2029)

Matriks Rekomendasi Indikator Kinerja Persentase sampel KLB keracunan pangan

yang diuji sesuai standar oleh UPT Tahun 2025

Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Indikator Persentase sampel KLB

keracunan pangan yang diuji sesuai standar oleh UPT

Target, realisasi dan %capaian Persentase sampel PIRT berisiko yang

ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Data Pengujian Sampel PIRT

Perbandingan Persentase sampel PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai
ketentuan Tahun 2025 Terhadap Target Akhir Renstra (2029)

Matriks Rekomendasi Indikator Kinerja Persentase sampel PIRT berisiko yang

ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025
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3.28

3.29

3.30

3.31

3.32

3.33

3.34

3.35

3.36

3.37

3.38

3.39
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Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Indikator Persentase sampel

PIRT berisiko yang ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Target, realisasi dan %capaian Persentase keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh

stakeholder

Target, Realisasi dan % Capaian Persentase keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh

stakeholder

Perbandingan Persentase keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh stakeholder Tahun 2025
Terhadap Target Akhir Renstra (2029)

Matriks Rekomendasi Indikator Kinerja Persentase keputusan/rekomendasi hasil
pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang ditindaklanjuti oleh
stakeholder Tahun 2025

Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Indikator Persentase
keputusan/rekomendasi hasil pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan

yang ditindaklanjuti oleh stakeholder

Target, realisasi dan % capaian Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Sarana Produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan tahun 2025

Perbandingan Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 Terhadap Target Akhir Renstra (2029)

Matriks Rekomendasi Indikator Kinerja Persentase sarana produksi Sediaan

Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025

Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Indikator Persentase ssarana
produksi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Tahun 2025

Target, realisasi dan %capaian Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Sarana Produksi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan tahun 2025
-29 -

Laporan Kinerja 2025

&8

Salah!

Solutif - Ramah

141

143
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3.40

3.41

3.42

3.43

3.44

3.45
3.46

3.47

3.48
3.49
3.50
3.51

3.52

3.53

>

Perbandingan Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 Terhadap Target Akhir Renstra (2029)

Matriks Rekomendasi Indikator Kinerja Persentase sarana produksi Pangan Olahan

yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025

Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Indikator Persentase sarana
produksi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun
2025

Target, realisasi dan %capaian Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Sarana distribusi Sediaan Farmasi tahun 2025

Perbandingan Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 Terhadap Target Akhir Renstra (2029)

Matriks Rekomendasi Indikator Kinerja Persentase fasilitas distribusi Sediaan

Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025

Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Indikator Persentase fasilitas
distribusi Sediaan Farmasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan
Tahun 2025

Target, realisasi dan %capaian Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Sarana Distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan tahun 2025

Perbandingan Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan
ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 Terhadap Target Akhir Renstra (2029)

Matriks Rekomendasi Indikator Kinerja Persentase sarana distribusi Pangan Olahan

yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025

Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Indikator Persentase sarana
distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun
2025

Target, realisasi dan %capaian Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan

olahan yang diawasi sesuai ketentuan
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3.55

3.56

3.57

3.58

3.59

3.60

3.61

3.62

3.63

3.64

3.65

3.66

3.67

<

Target dan realisasi Iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan tahun 2025

Persentase capaian lklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi sesuai
ketentuan tahun 2025

Perbandingan Persentase iklan sediaan farmasi dan pangan olahan yang diawasi
sesuai ketentuan Tahun 2025 Terhadap Target Akhir Renstra (2029)

Matriks Rekomendasi Indikator Kinerja Persentase iklan sediaan farmasi dan

pangan olahan yang diawasi sesuai ketentuan Tahun 2025

Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Indikator Persentase sarana
distribusi Pangan Olahan yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun
2025

Target, realisasi dan %capaian Persentase label produk tembakau dan/atau rokok

elektronik yang diawasi sesuai standar

Perbandingan Persentase label produk tembakau dan/atau rokok elektronik yang
diawasi sesuai standar Tahun 2025 Terhadap Target Akhir Renstra (2029)

Matriks Rekomendasi Indikator Kinerja Persentase label produk tembakau dan/atau

rokok elektronik yang diawasi sesuai standar Tahun 2025

Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Indikator Persentase label produk

tembakau dan/atau rokok elektronik yang diawasi sesuai standar Tahun 2025

Target, realisasi dan %capaian Persentase pemenuhan target pengendalian AMR
di wilayah UPT

Perbandingan Persentase pemenuhan target pengendalian AMR di wilayah UPT
Tahun 2025 Terhadap Target Akhir Renstra (2029)

Matriks Rekomendasi Indikator Kinerja Persentase pemenuhan target pengendalian
AMR di wilayah UPT Tahun 2025

Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Indikator Persentase pemenuhan
target pengendalian AMR di wilayah UPT Tahun 2025

Target, realisasi dan %capaian Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi

dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium
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3.68
3.69
3.70

3.7
3.72
3.73

3.74

3.75
3.76

3.77

3.78

3.79

3.80

>

Perbandingan Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan
olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium Tahun 2025 Terhadap
Target Akhir Renstra (2029)

Matriks Rekomendasi Indikator Kinerja Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan
Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan Laboratorium Tahun
2025

Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Indikator Nilai pemenuhan Lab
Pengujian Sediaan Farmasi dan Pangan olahan UPT sesuai Standar Kemampuan
Laboratorium Tahun 2025

Target, realisasi dan %capaian Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam

pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman

Perbandingan Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian
Kabupaten/Kota Pangan Aman Tahun 2025 Terhadap Target Akhir Renstra (2029)

Matriks Rekomendasi Indikator Kinerja Persentase Kabupaten/Kota yang

didampingi dalam pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman Tahun 2025

Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Indikator Persentase
Kabupaten/Kota yang didampingi dalam pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman
Tahun 2025

Target, realisasi dan %capaian Persentase cakupan sarana produksi pangan

fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan

Jumlah sarana produksi fortifikasi yang diawasi di wilayah kerja Balai Besar POM di

Mataram pada tahun 2025

Perbandingan Persentase cakupan sarana produksi pangan fortifikasi yang
diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025 Terhadap Target Akhir

Renstra

Matriks Rekomendasi Indikator Kinerja Persentase cakupan sarana produksi

pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan Tahun 2025

Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Indikator Persentase cakupan
sarana produksi pangan fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai
ketentuan Tahun 2025

Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan 3 BBPOM di Mataram Tahun 2025
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3.81

3.82

3.83

3.84

3.85

3.86

3.87

3.88

3.89

3.90

3.91

3.92

3.93

3.94

3.95

3.96

Indeks Survei Tatap Muka dan Media Kegiatan Efektivitas KIE Tahun 2025

Target, realisasi dan %capaian Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan
Olahan di wilayah kerja UPT

Perbandingan Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di
wilayah kerja UPT Tahun 2025 Terhadap Target Akhir Renstra (2029)

Matriks Rekomendasi Indikator Kinerja Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan
Pangan Olahan di wilayah kerja UPT Tahun 2025

Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Indikator Tingkat efektivitas KIE

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT Tahun 2025

Target, realisasi dan %capaian Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan

keamanan pangan

Perbandingan Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan keamanan
pangan Tahun 2025 Terhadap Target Akhir Renstra (2029)

Matriks Rekomendasi Indikator Kinerja Jumlah sekolah yang melaksanakan

pembudayaan keamanan pangan Tahun 2025

Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Indikator Jumlah sekolah yang

melaksanakan pembudayaan keamanan pangan Tahun 2025
Target, realisasi dan %capaian Jumlah desa pangan aman

Perbandingan Jumlah desa pangan aman Tahun 2025 Terhadap Target Akhir
Renstra (2029)

Matriks Rekomendasi Indikator Kinerja Jumlah desa pangan aman Tahun 2025

Tabel 3.93 Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Indikator Jumlah desa

pangan aman Tahun 202
Target, realisasi dan %capaian Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas

Perbandingan Jumlah pasar pangan aman Tahun 2025 Terhadap Target Akhir
Renstra (2029)

Matriks Rekomendasi Indikator Kinerja Jumlah pasar pangan aman berbasis
komunitas Tahun 2025
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Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Indikator Jumlah pasar pangan
aman berbasis komunitas Tahun 2025

Target, realisasi dan %capaian Persentase UMKM yang didampingi dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB pangan olahan

Jumlah UMKM yang didampingi dan memeproleh rekomendasi Tahun 2025

Perbandingan Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi
sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan
Tahun 2025 Terhadap Target Akhir Renstra (2029)

UMKM yang didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan
OBA, Kos yang baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan Tahun 2025

Matriks Rekomendasi Indikator Kinerja Persentase UMKM yang didampingi dan
memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang baik dan/atau
IP CPPOB pangan olahan Tahun 2025

Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Indikator Persentase UMKM yang
didampingi dan memperoleh rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos yang
baik dan/atau IP CPPOB pangan olahan Tahun 2025

Target, realisasi dan %capaian Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT
Target dan Realisasi Perkara serta Keberhasilan Penindakan Tahun 2025

Perbandingan Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi
dan Pangan Olahan di UPT Tahun 2025 Terhadap Target Akhir Renstra (2029)

Matriks Rekomendasi Indikator Kinerja Persentase Keberhasilan Penyidikan
Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT Tahun 2025

Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Indikator Persentase
Keberhasilan Penyidikan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT
Tahun 2025

Target, realisasi dan %capaian Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan

Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar
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3.110 Perbandingan Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan 266
Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar Tahun 2025 Terhadap Target
Akhir Renstra (2029)

3.111 Matriks Rekomendasi Indikator Kinerja Persentase Laporan Analisis Kejahatan 268

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai standar Tahun 2025

3.112 Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Indikator Persentase Laporan 270

Analisis Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan sesuai

standar Tahun 2025
3.113 Target, realisasi dan %capaian Indeks Pelayanan Publik UPT 272
3.114 Hasil penilaian Indeks Pelayanan Publik untuk Masing-Masing Komponen Tahun 273
2025

3.115 Perbandingan Indeks Pelayanan Publik UPT Tahun 2025 Terhadap Target Akhir 274
Renstra (2029)

3.116 Matriks Rekomendasi Indikator Kinerja Indeks Pelayanan Publik UPT Tahun 2025 277

3.117 Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Indikator Indeks Pelayanan Publik 278
UPT Tahun 2025

3.118 Capaian Kinerja Sasaran Kegiatan 8 BBPOM di Mataram Tahun 2025 279
3.119 Bobot Penilaian Komponen Pengungkit Nilai Pembangunan ZI 280
3.120 Bobot Penilaian Komponen Hasil Nilai Pembangunan ZI 281
3.121 Target, realisasi dan %capaian Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM 281
3.122 Penilaian Evaluasi ZI BBPOM di Mataram Tahun 2025 dan 2024 281
3.123 Perbandingan Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM Tahun 2025 Terhadap Target 284

Akhir Renstra (2029)

3.124 Matriks Rekomendasi Indikator Kinerja Nilai Pembangunan ZI UPT BPOM Tahun 285
2025

3.125 Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Indikator Nilai Pembangunan ZI 287
UPT BPOM

3.126 Kiriteria Nilai AKIP 288
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3.145

3.146

Target, realisasi dan %capaian Nilai AKIP UPT BPOM
Hasil Penilaian AKIP Tahun 2024-2025

Perbandingan Nilai AKIP UPT BPOM Tahun 2025 Terhadap Target Akhir Renstra
(2029)

Matriks Rekomendasi Indikator Kinerja Nilai AKIP UPT BPOM BPOM Tahun 2025
Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Indikator Nilai AKIP UPT BPOM
Kategori Konversi Nilai Kinerja Anggaran

Target, realisasi dan %capaian Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM

Rincian Nilai IKPA tahun 2025 dari BBPOM di Mataram

Rincian Nilai EKA tahun 2025 dari BBPOM di Mataram

Perbandingan Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM Tahun 2025 Terhadap Target
Akhir Renstra (2029)

Matriks Rekomendasi Indikator Kinerja Nilai Kinerja Anggaran UPT BPOM Tahun
2025

Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Indikator Nilai Kinerja Anggaran
UPT BPOM

Tabel Kategori Tingkat Maturitas
Tingkat Maturitas
Target, realisasi dan %capaian Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM

Perbandingan Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM BPOM Tahun 2025 Terhadap
Target Akhir Renstra (2029)

Matriks Rekomendasi Indikator Kinerja Indeks Manajemen Risiko UPT BPOM
Tahun 2025

Analisis Efisiensi Atas Penggunaan Sumber Daya Indikator Indeks Manajemen
Risiko UPT BPOM

Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil evaluasi Sebelumnya

Realisasi anggaran berdasarkan Jenis Belanja Tahun 2025
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289

289

290

292

293

294

295

295

296

296

298

299

300

300

301

302

304

305

309

347




3.147

3.148

3.149

3.150

<

A
Salah!

Solutif - Ramah

Realisasi Anggaran Rincian Output Tahun 2025 347

Realisasi Anggaran Berdasarkan Indikator Kinerja dan Sasaran Kinerja BBPOM di 350
Mataram Tahun 2025

Tingkat Efisiensi 360

Nilai Efisiensi Masing-masing Sasaran Kegiatan BBPOM di Mataram Tahun 2025 360
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Informatif - Gesit

. Halaman ini sengaja dikosongkan .
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